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Studi Etnobotani pada Hutan Mangrove di Nagari Pilubang Kecamatan 
Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman Sumatera Barat 

 

Yoga Pratama 

ABSTRAK  
 

 Indonesia merupakan salah satu kawasan di Asia Tenggara yang memiliki 
kurang lebih 60% hutan mangrove. Ilmu etnobotani sangat besar manfaatnya, 
khususnya bagi masyarakat yang tinggal di kawasan mangrove. Etnobotani 
berkembang dari pengumpulan dua informasi, jenis, nama lokal dari tumbuhan 
dan manfaat tertentu bagi masyarakat. Selain itu dalam etnobotani juga 
mempelajari hubungan timbal balik secara menyeluruh antara masyarakat lokal 
dengan lingkungan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui  sejauh mana 
masyarakat nagari pulubang memanfaatkan tumbuhan mangrove dalam kehidupan 
sehari-hari.  
 Penelitian menggunakan metode survei dengan pendekatan analisis 
deskriptif. Data primer dikumpulkan melalui observasi dan teknik wawancara 
semi-terstruktur dan dilaksanakan dari bulan September-Januari 2023 di Nagari 
Pilubang, Kecamatan Sungai Limau, Kabupaten Padang Pariaman. Pengambilan 
data dilakukan dengan pengisian kuisioner dengan mewawancarai warga setempat 
dan menghitung presentase jenis mangrove, organ mangrove, cara pemanfaatan, 
dan potensi pemanfaatan. 
 Hutan mangrove Nagari Pilubang terdata 17 spesies mangrove, 11 spesies 
dimanfaatakan sebagai tanaman obat, 4 spesies dapat dimakan dan  8 spesis 
dimanfaatkan untuk keperluan lainnya. Presentase Organ mangrove yang paling 
banyak dimanfaatkan adalah daun (30%), buah (27%), batang (23%), seluruh 
organ (14%), akar (3%), dan bunga (3%). Presentase cara pemanfaatan tertinggi 
adalah digunakan secara langsung dengan presentase (40%), direbus (24%),  
dicampur (21%), digiling (12%),  dibakar (3%). presentase pemanfaatan 
mangrove sebagai obat sebesar 48%, pemanfaatan mangrove sebagai kerajinan 
dan ekonomi  sebesar 35%, dan pemanfaatan mangrove sebagai pangan yaitu 
sebesar 17%.  
 
Kata kunci : Etnobotani, Mangrove, Pilubang. 
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Ethnobotanical Study of Mangrove Forests in Nagari Pi Lubang, Sungai 

Limau District, Padang Pariaman Regency, West Sumatra 
 
 

Yoga Pratama 

ABSTRAK  
 

 Indonesia is one of the regions in Southeast Asia that has approximately 
60% mangrove forests. Ethnobotany has enormous benefits, especially for people 
who live in mangrove areas. Ethnobotany develops from collecting two pieces of 
information, types, local names of plants and certain benefits for society. Apart 
from that, ethnobotany also studies the overall reciprocal relationship between 
local communities and the environment. This research was conducted to 
determine the extent to which the people of Nagari Pu Lubang use mangrove 
plants in their daily lives. 
 The research uses a survey method with a descriptive analysis approach. 
Primary data was collected through observation and semi-structured interview 
techniques and carried out from September-January 2023 in Nagari Pi Lubang, 
Sungai Limau District, Padang Pariaman Regency. Data collection was carried out 
by filling out a questionnaire by interviewing local residents and calculating the 
percentage of mangrove types, mangrove organs, methods of use, and potential 
use. 
 The Nagari Pi Lubang mangrove forest has 17 mangrove species recorded, 
11 species are used as medicinal plants, 4 species are edible and 8 species are used 
for other purposes. Percentage The most widely used mangrove organs are leaves 
(30%), fruit (27%), stems (23%), all organs (14%), roots (3%), and flowers (3%). 
The highest percentage of utilization method is used directly with percentages 
(40%), boiled (24%), mixed (21%), ground (12%), baked (3%). The percentage of 
mangrove use as medicine is 48%, mangrove use as a craft and economy is 35%, 
and mangrove use as food is 17%. 
 

Keywords: Ethnobotany, Mangrove, Pilubang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki tingkat keanekaragaman tumbuhan yang cukup tinggi dan 

menjadi negara terbesar ketujuh dengan jumlah spesies kurang lebih sebanyak 

20.000 spesies. Indonesia diperkirakan memiliki 25% dari spesies tumbuhan 

berbunga yang ada di dunia dan 40% nya merupakan tumbuhan endemik asli 

Indonesia (Kusama & Agus, 2015). Spesies ini dapat ditemukan di hutan 

Indonesia, salah satunya pada hutan mangrove. 

Indonesia merupakan salah satu kawasan di Asia Tenggara yang memiliki 

kurang lebih 60% hutan mangrove. Sementara sisanya berada di Malaysia 

(11,7%), Myanmar (8,8%), Papua New Guinea (8,7%), Thailand (5,0%) dan 

beberapa negara lainnya. Sebaran hutan mangrove di Indonesia didominasi oleh 

pulau-pulau besar, yaitu Papua (55%), Sumatera (19%) dan Kalimantan (16%), 

serta sebagian tersebar di Sulawesi dan Jawa, dimana jumlah spesies mangrove 

yang ditemukan di Indonesia sebanyak 43 spesies (Giesen et al., 2007). 

Mangrove mempunyai berbagai fungsi, yaitu sebagai penyedia nutrien bagi 

biota perairan, tempat pemijahan dan asuhan (nursery ground) berbagai 

macam biota, penahan abrasi pantai, penahan amukan angin topan dan 

tsunami, penyerap limbah, dan pencegah intrusi air laut. Dilihat dari segi sosial 

dan ekonomi, hutan mangrove juga berfungsi sebagai tempat wisata alam, lokasi 

pendidikan dan penelitian, serta penyedia berbagai hasil hutan kayu dan non kayu. 

Salah satu hasil hutan non kayu mangrove yang penting adalah sebagai bahan 

baku obat-obatan (Purwanti 2016). Berdasarkan pernyataan ini dapat disimpulkan 
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terdapat interaksi masyarakat dengan lingkungan sekitar mangrove, ilmu ini 

disebut dengan etnobotani. 

Ilmu etnobotani sangat besar manfaatnya, khususnya bagi masyarakat yang 

tinggal di kawasan mangrove. Etnobotani berkembang dari pengumpulan 

informasi, jenis-jenis dan nama lokal dari tumbuhan hingga manfaat tertentu yang 

ada pada masyarakat. Selain itu dalam etnobotani juga mempelajari hubungan 

timbal balik secara menyeluruh antara masyarakat lokal dengan lingkungan 

(Permana et al., 2022). Menurut Purwanti (2016) etnobotani dapat menjelaskan 

pengetahuan tradisional yang dimiliki oleh masyarakat lokal tentang tumbuhan 

dan dalam menggunakan tumbuhan itu sendiri berdasarkan pengetahuan yang 

telah diperoleh sejak turun temurun. 

Penelitian mengenai studi etnobotani di Sumatera Barat sebelumnya telah 

dilakukan oleh Leilani et al.,(2017) di Pariaman, terdata 19 spesies mangrove (10 

spesies dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat, 3 spesies sebagai makanan, dan 18 

spesies dimanfaatkan untuk keperluan lain). Kota Padang terdata 17 spesies 

mangrove (11 spesies diantaranya dimanfaatkan masyarakat sekitar sebagai 

tumbuhan obat, 3 spesies dapat dimakan dan 15 spesies lainnya dimanfaatkan 

untuk keperluan lainnya). Terdapat 16 spesies terdata mempunyai lebih dari satu 

manfaat bagi masyarakat sekitar hutan mangrove di kedua lokasi. Selain itu juga 

dilakukan penelitian mengenai studi etnobotani hutan mangrove secara umum di 

Sumatera Barat yang terdapat di beberapa daerah, yaitu Pasaman barat (Fernando, 

2014), Mangguang Pariaman (Milda,& Leilani, 2012), Pasaman barat (Rizki, 

2017). 

Pemanfaatan dan pengelolaan mangrove oleh masyarakat telah dilakukan 
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dengan berbagai cara, terutama bagi masyarakat Nagari Pilubang yang tinggal di 

sepanjang garis pantai. Berdasarkan wawancara dengan pihak pemerintah 

setempat yaitu Wali Nagari Pilubang Asrul, S.Pd, M.Si. Mengatakan hutan 

mangrove Nagari Pilubang akan dijadikan sebagai kawasan wisata dengan 

bantuan pihak swasta. Namun, sebelum itu dibutuhkan data mengenai studi 

etnobotani hutan mangrove untuk mengetahui sejauh mana masyarakat Nagari 

pilubang memanfaatkan tumbuhan mangrove dalam kehidupan sehari- hari. Data 

yang diperoleh terkait studi etnobotani mangrove dapat digunakan sebagai 

informasi yang berguna untuk dijadikan pertimbangan oleh pemerintah setempat 

dalam mengambil kebijakan yang tepat terkait perencanaan pembangunan objek 

wisata dan konservasi mangrove pada masa yang akan datang. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

 Studi Etnobotani Pada Hutan Mangrove di Kenagarian 

Pilubang, Kecamatan Sungai Limau, Kabupaten Padang Pariaman, Sumatra 

Barat  

B. Rumusan Masalah 

1. Jenis mangrove apa saja yang digunakan oleh masyarakat Nagari 

Pilubang   ? 

2. Bagian tumbuhan apakah dari mangrove yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat Nagari  Pilubang ? 

3. Bagaimana cara pemanfaatan bagian tumbuhan mangrove oleh 

masyarakat Nagari  Pilubang ? 

4.  Bagaimana potensi pemanfaatan tumbuhan mangrove oleh masyarakat Nagari 

Pilubang ? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui jenis mangrove yang digunakan oleh masyarakat Nagari 

Pilubang  . 

2. Mengetahui bagian tumbuhan dari mangrove yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat Nagari Pilubang. 

3. Mengetahui cara pemanfaatan bagian tumbuhan mangrove oleh 

masyarakat Nagari  Pilubang. 

4. Mengetahui potensi pemanfaatan tumbuhan mangrove oleh masyarakat 

Nagari Pilubang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Menambah informasi mengenai jenis mangrove yang dimanfaatkan, 

bagian mangrove yang dimanfaatkan, cara pemanfaatannya, dan potensi 

pemanfaatan. 

2. Sumber informasi dan bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. 

3. Menambah informasi bagi pemda setempat. 

4. Sumber acuan untuk penelitian selanjutnya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


